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BAB |

@ PENDAHULUAN
- &
L_% ,_’f Pada bab pendahuluan ini peneliti akan menjelaskan latar belakang masalah yang
o) ©
Lr‘;bmind }wi alasan peneliti ingin melakukan penelitian mengenai gender pada posisi
Lébe%da@ra dalam perusahaan dengan pendekatan fenomenologi. Kecenderungan posisi
=5 &
%be%dal%ra dalam sebuah perusahaan yang diisi oleh gender wanita kiranya telah
?fngningulkan suatu presepsi dalam kehidupan berorganisasi, terutama untuk para atasan
2a
;iy@g %rlibat langsung dalam proses penempatan individu dalam posisi bendahara.
éF%orr%nologi merupakan salah satu model metodologi penelitian kualitatif yang mencoba
2
%ngnepi semua asumsi yang mengkontaminasi pengalaman konkret manusia sehingga
o =
g’tercapélah esensi pengalaman tersebut.
g %Selain itu bab ini juga akan menguraikan identifikasi masalah, batasan masalah,
ébatasapi‘ penelitian, rumusan masalah yang akan diteliti secara lebih lanjut dan konsisten,
rg’)’tujuangang ingin dicapai dalam penelitian ini serta manfaat bagi berbagai pihak yang
gerkaiteaengan penelitian ini adalah rincian dari masing-masing sub bab pendahuluan.

5

: La%r Belakang Masalah

E- Dalam setiap kegiatan bisnis yang berlangsung di sebuah perusahaan, sangatlah

:Jaquins uemnia/(uaw uep

peEEng untuk memahami peranan manajemen keuangan dalam kegiatan operasi
pe:l’sahaan. Adapun pengertian manajemen menurut Robbins dan Mary (2012 : 9)
adgah suatu proses pengkoordinasian kegiatan-kegiatan pekerjaan sehingga pekerjaan
tergbut terselesaikan secara efektif dan efisien dengan dan melalui orang lain.
Pe&ertian manajemen menurut Armstrong (2009 : 3) yaitu proses untuk memutuskan

x
apa/ang harus dilakukan untuk mencapai tujuan, dan bagaimana memanfaatkan sumber

da* secara efektif dan efisien untuk melakukan hal tersebut. Manajemen juga-
1
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mengenai bagaimana seorang manager melakukan hal-hal yang dapat membuat tujuan
ter@ut tercapai. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa

X
mafajemen merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana cara mencapai suatu tujuan

J

derﬁan efektif dan efisien dengan bantuan orang lain.

% % Bendahara bertanggung jawab pada bidang-bidang yang berhubungan dengan
1r:’éfnalgr:;ajemen keuangan seperti investasi, pendanaan, serta manajemen aktiva (manajemen
gl:(asfﬁjan kredit). Dalam mengatur keluar masuknya dana perusahaan, bendaharawan
=} (=g
éﬁar% mampu mempertimbangkan segala aspek. Seorang bendaharawan juga diharuskan
L%un@.( mengetahui segala aktivitas dalam mengatur keuangan perusahaan, khususnya
c
;‘,me%analisis sumber dana dan penggunaannya untuk mengupayakan keuntungan
« =
magsimum bagi perusahaan tersebut dan harus memahami arus peredaaran uang baik
Q

eks%rnal maupun internal. Pada perusahaan skala menengah didapati kebanyakan
A
beng_ahara melakukan juga fungsi pencatatan atau merangkap sebagai akuntan, terutama

2
dal&m hal pencatatan keluar masuknya uang perusahaan.
(9]

o
N

Dalam bisnis modern yang diwarnai dengan nilai-nilai modernitas seperti nilai
materialistik dan egoistik yang hanya mengutamakan kemampuan, seringkali nilai-nilai

traﬁsionil seperti kejujuran dan keutamaan karakter dari seseorang dirindukan untuk

(a g
ha@fr terutama oleh para pelaku bisnis. Sebagai contoh seorang atasan yang ingin

=]
megkekrut individu untuk mengisi posisi bendahara di perusahaan tidak hanya melihat
=

as@_k kemampuan sebagai pertimbangan, tetapi juga karakter yang menunjang untuk
o)

ma_gisi posisi yang rentan akan kecurangan tersebut. Atasan membutuhkan karakter

=
bagseperti kejujuran dari kandidat demi kenyamanan dalam mempekerjakan karyawan

unEk mengisi posisi bendahara.
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Kemampuan bersifat eksternal bisa dimunculkan lewat pendidikan, pelatihan

da@ebagainya, namun kujujuran akan sulit ditemukan, karena hal tersebut haruslah
X

berdsal dari dalam diri seseorang. Memberikan upah atas hasil kerja seseorang mudah
(2]

dilﬁukan, namun rasa aman dan kenyamanan mempekerjakan orang yang jujur dan
3

iap?t dipercaya sulit diperoleh. Seorang bendaharawan merefleksikan nilai akuntansi
1ra:é/aié akuntabilitas atau bisasa disebut dengan pertanggungjawaban erat kaitan nya
é:jen%an kejujuran, sifat konsep kejujuran yang konvensional adalah kejujuran dalam
Lgi:)err:g:ajian, yang merupakan jaminan bahwa dalam pembuatan dan atestasi laporan
élkeu%ngan dilakukan dengan ketekunan dan kehati-hatian agar masalah keuangan
c
;‘,per%ahaan disajikan secara wajar. Penjelasan-penjelasan yang terdapat pada paragraf
«« =
sebgumnya mulai dari pengertian manajemen keuangan, pengertian mengenai
ben%ahara, fungsi utama dari bendaharawan, serta hubungan antara bendahara dengan
akugtansi, sebetulnya merupakan kehadiran sebuah paradigma fungsional. Namun
A

dendikian sangat mungkin untuk membuka atau menghadirkan perspektif lainnya,
sepg}ti interpretif sehingga pada akhirnya yang dipandang sebagai kebenaran bukan lagi
terpaku menurut standar atau budaya yang ada, tetapi menurut orang-orang yang
mgjalani atau yang menjalani dalam kenyataannya.

Bendaharawan seharusnya menyadari bahwa mereka bukanlah sekadar

3N

pegyatur keuangan yang objektif, melainkan peran yang terlibat dalam jaringan yang
koEpleks dari konstruksi realitas. Ini menunjukan mengatur keuangan seperti hal nya
m%buat anggaran dan sebagainya bukan hanya cerminan realitas, tetapi membentuk
ree'zfas. Bendaharawan menafsirkan realitas, tetapi penafsiran mereka dalam bentuk

q
peayataan tentang kekuatan ekonomi perusahaan secara umum yang dituangkan dalam
-

peﬁambilan keputusan investasi.
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Gender dapat diartikan sebagai suatu rangkaian pengaturan yang digunakan
ol@nasyarakat untuk mentransformasi seksualitas biologis menjadi produk kegiatan
mar%sia. Seringkali dijumpai posisi bendahara di sebuah perusahaan diisi oleh individu
yan-g bergender wanita. Apabila dipandang dari sisi budaya dan kebiasaan, hal ini

3
T —-
2disgbabkan oleh pandangan atau pendapat dalam masyarakat yang memberikan tugas-

o
éug;;; tertentu berdasarkan gender. Ada anggapan yang menyatakan bahwa perempuan
geb@ mahir dalam hal mengatur keuangan dan membuat sebuah anggaran keuangan,
Lééed%gkan para pria lebih mahir dalam hal memimpin. Adanya nilai sosial budaya yang
élmegkat dalam sebagian besar keluarga secara turun-temurun dimana Ibu yang
c

;‘,rne%atur keuangan keluarga. Pada kenyataannya, ini bukanlah hal yang mutlak, karena

senfla anggapan yang dibentuk oleh masyarakat bisa saja berubah sesuai dengan

eusgoyu

pergembangan zaman. Reaksi terhadap kebiasaan atau budaya ini ditunjukan dengan
timEulnya berbagai presepsi yang mungkin saja berbeda diantara para pebisnis. Banyak
ala§n yang mendasari presepsi para pebisnis tersebut dalam menyikapi hal yang telah
Iang berlangsung ini, dimana salah satunya tergantung dari sudut pandang mana
mereka berpijak, apakah dari sudut pandang budaya, kebiasaan, nilai-nilai atau hanya

be§ijak pada kompetensi dan kemampuan individu yang bersangkutan.

Beutel dan Marini (dalam Maria Ulfa, 2011 : 3) menunjukkan pentingnya

g3

pe@ilihan karyawan yang disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan berdasarkan

ge@er. Secara umum karyawan pria akan memperhatikan faktor gaji dan kesempatan
unik mengembangkan diri dalam perusahaan, namun karyawan perempuan lebih
ser:::hg apabila mendapat penghargaan pada dirinya, mencapai kepuasan kerja dan
dagt menjaga hubungan yang baik dengan teman kerja. Meskipun hadir aturan

mz§<u|in, tetap saja banyak penyalahgunaan aturan dan tindakan penyimpangan sosial

A
daE[n peran, tanggung jawab, dan tugas terutama dilakukan oleh karyawan laki-laki.

4

919 uen) )



‘OWYIg] wizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Sehingga terdapat perspektif bahwa karyawan perempuan cenderung memiliki

prtase kejujuran, keuletan yang lebih besar, terutama dalam merefleksikan nilai
X

akugdtabilitas yang merupakan salah satu nilai akuntansi. Oleh karena perempuan
(2]

dia-lgggap lebih unggul dalam hal mengatur keuangan, seringkali perempuan dihadapkan
3

gneéadl pertanyaan apakah pandangan mengenai hal ini terbukti pada realitas yang
gsebmarnya terjadi di lapangan. Dan apabila wanita dianggap lebih mahir dalam
Lgmel‘g':gemban tugas sebagai bendahara dan dapat menerapkan nilai akuntabilitas dengan
L%Ieb%l baik, mengapa rata-rata upah yang diberikan kepada karyawan wanita lebih rendah
c
gdlb%dmgkan dengan upah yang diberikan kepada karyawan pria? Mungkin pemberi
upag pendapat bahwa pria memiliki lebih banyak tanggungan dibandingkan wanita,
nan%ﬂn ada kemungkinan bahwa pernyataan tersebut hanya untuk menutupi praktik
kaui?ﬂ kapitalis yang mengeksploitasi tenaga dan pikiran kaum wanita dengan memberi
upag yang lebih rendah dibandingkan karyawan pria.
9]
g

Nilai yang tampak pada fenomena ini merupakan jabatan bendahara itu sendiri,
namun banyak nilai yang immaterial atau nilai tak tampak yang terkandung dalam
fe@;mena gender bendahara ini, maka dari itu peneliti tertarik untuk mengangkat
peglitian yang berjudul “Memaknai Gender Bendahara di Perusahaan: Studi
Fegjmenologi” untuk menggali nilai tak tampak yang terefleksi dalam kegiatan
pe@aturan keuangan dalam perusahaan. Penelitian dikonsentrasikan pada bagian

o)
beﬂahara dalam perusahaan dan difokuskan pada penerapan nilai pertanggungjawaban

bemlahara perusahaan yang merupakan refleksi nilai akuntansi.
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Dalam mengkaji penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan yang tidak

bia@yaitu pendekatan kualitatif interpretif dimana realitas menyatu dengan informan
T

sertd pengalaman sang informan. Dengan demikian, pengkajian mengenai gender
0

bengahara perusahaan secara fenomenologi fungsionalis ini telah membuka jalan untuk
3

%me@at sebuah refleksi budaya dan nilai-nilai dalam masyarakat terhadap gender dalam
1Ej)os%i bendahara di- perusahaan dari sisi paradigma yang berbeda. Pendekatan yang
gdlgmakan peneliti adalah penelitian yang tidak biasa, yaitu pendekatan kualitatif.
L§Perf:ii,ekatan kualitatif bercirikan penggambaran realitas berupa ikatan konteks yang
élmergggmng kepada pola-pola atau teori yang akan menjelaskan atau mengkonstruksi
c
zﬁfengmena sosial, adanya perhatian lebih modernitas terhadap nilai tradisionil
@ 5
(Crgsswell, 2007 : 3).
% Salah satu penelitian mengenai gender yang dikaitkan dengan keadaan suatu
A

bistEs dilakukan oleh Argyo dan Atik dengan judul “Kajian Mengenai Pembekalan

M

TK¥ yang Akan Dikirim Ke Luar Negeri dalam Rangka Penyusunan Kebijakan
Re%onsif Gender di Kabupaten Karanganyar”. Hal ini membahas secara teknis
mengenai demand Tenaga Kerja Wanita yang dikaitkan dengan gender. Hasil dari
peElitian ini adalah bahwa permintaan kenaga kerja sebagai asisten rumah tangga dari-
Img.nesia di ungguli oleh gender perempuan, karena pemberi kerja menginginkan
pegrja bisa melakukan pekerjaan rumah tangga seperti memasak mencuci baju dan
peErjaan rumah tangga lainnya. Dapat dilihat juga bahwa budaya dari luar negeri

o)
aginya membagi pekerjaan berdasarkan gender, dimana terdapat perspektif bahwa

=
te@a kerja wanita lebih mahir dalam melakukan pekerjaan rumah tangga, seperti juga
ad?:ya pandangan bahwa wanita lebih mahir mengatur keuangan sehingga posisi

beﬁahara di dominasi oleh individu yang bergender wanita. Dari judul penelitian yang

suéh disebutkan diatas dapat dilihat bahwa beliau membahas mengenai masalah-

6
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pug16unpuniq g3dig yeH

-bue

BU_%Dun
juj Bep

gender ini secara teknis mengenai supply dan demand untuk tenaga kerja wanita dari
In(@esia. Sedangkan penelitian ini melihat realitas dari yang menjalani, bukan
X
pengkajian secara positivis.
0

Penelitian yang menggunakan pendekatan feminis lainnya adalah oleh Ingrid

ﬁ]lw eydi

adg tahun 2006 yang mengambil tema mengenai perspektif kritikal dalam akuntansi.

englitian ini menganggap bahwa salah satu alternatif yang mendongkrak popularitas

) o) 191

0S:

3

etik adalah kenikmatan dari pengakuan yang dirasakan atas ritual kompleks dari

g\J!JS

erSnake up dalam preferensi yang lebih sederhana, yang mana perempuan lah yang

adi korban yang tidak berdaya. Konsumsi kosmetik sangat erat kaitan nya dengan

sisig

me
embangunan identitas dan ekspresi dari seorang wanita. Kritik feminis atas kelaziman

kos§1etik telah lama ingin diungkapkan dengan mengacu pada teori dominasi pria dan

e

eks'él'oitasi kapitalis. Dalam penelitian Ingrid dibahas mengenai penempatan counter
maé up yang biasanya terletak di pintu masuk pusat perbelanjaan. Dalam penelitian ini
dibgﬁas mengenai kredibilitas akuntansi dalam hal penempatan posisi produk. Angka
aku%}tansi mempertanyakan hal yang masuk akal dari eksploitasi retorika. Dalam kritik
para ahli, gerakan feminis telah menemukan sekutu dengan penulis aliran marxist, yang
ma:gklaim bahwa isndustri kosmetik meningkatkan kekhawatiran perempuan terhadap-

(a g
kegrtarikan laki-laki terhadap perempuan. Ingrid semakin yakin akan penggunaan teori

W
mapxist dalam fenomena yang berkaitan dengan kosmetik ini. Penelitian oleh Ingrid

=
m%:gesampingkan teori yang bersangkutan dengan keluarga dan pembagian kerja
segai gender. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memasukan unsur
bu;:a:eya dan mengacu pada fenomena yang terjadi.

a Penelitian yang juga menggunakan pendekatan feminis adalah penelitian

daEPeggy dan Robin (2004) yang menganalisis mengenai hubungan sosial yang

A
begperasi di dalam agenda pembahasan mengenai gender kontemporer profesi akuntan-

7
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publik di Amerika Serikat (AS). dengan tujuan akhir mengungkapkan peran gender

da@ perkembangan profesi akuntan di Amerika Serikat (AS). Pernyataan-pernyataan
X

yang-ada bersaing dengan narasi globalisasi yang menjadi pendukung dalam
0

perEbentukan karakter kontemporer di Amerika Serikat. Feminis merupakan bagian dari
3

%ebs_zéh ideologi yang merupakan sebuah kerangka untuk mengkritik mengenai gender
1%}Iale;;ﬁ profesi di Amerika Serikat, kritik mengenai globalisasi dan pengembangan yang
gdig@akan untuk menginterpretasikan nature gender dalam bidang perekonimian
Lgdip%garuhi dari rekan bisnis yang multinasional. Analisis mengarah pada kesimpulan
élmea.enai kompleksitas yang tertanam dalam peran wanita pada profesi akuntan di
c

;‘,Arrgrika Serikat. Pengaruh gender terhadap profesi di Amerika Serikat apabila
@ 3

3

dik§tkan dengan peran seorang wanita yang memiliki kewajiban mengurus rumah

e

tan@a (bukan bekerja) maka secara teknikal, perusahaan dapat menggaji karyawan

A
deréan biaya minimal. Hal ini telah dipandang sebagai eksploitasi kehidupan berkarier

=
par& wanita di Amerika Serikat. Kecenderungan seperti ini mengarah pada pengertian
9]

ferdinis legalisme liberal dan kapitalisme. Penelitian Peggy dan Robin merupakan
penelitian yang melihat fenomena dari luar subjek, Penelitian ini melihat realitas dari
yag menjalani yaitu subjek, bukan positifis.

g. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian terdahulu
yagj menggunakan paradigma fungsionalis, peneliti tertarik menggunakan paradigma
intﬁpretif dengan studi fenomenologi karena fenomenologi mengkaji sebuah kejadian

o)
me'l_blui pengalaman individu yang mengalami nya bukan berdasarkan pengalaman

=
ke@npok, dimana menurut Husserl makna terdalam dari suatu fenomena terletak dari

pe%alaman individu itu sendiri dan bukan kelompok. Selanjutnya pertanyaan-

pe@nyaan yang mungkin timbul seiring dengan realita kebiasaan yang terjadi dimana

A
kitg.melihat bahwa wanita cenderung mengelola keuangan, posisi bendahara dan-

8
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keuangan di dominasi oleh wanita, apakah faktor budaya yang berpengaruh besar

ter@ap dominasi gender wanita pada posisi- bendahara di perusahaan? Nilai-nilai apa
X

sajazyang direfleksikan kedalam fenomena ini? Dan bagaimana masing-masing individu
0

yan-ﬁ terlibat memperspektifkan fenomena yang telah berlangsung lama ini? Oleh
3

o
5
2
% U ... . .. .
2 Skargpa itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “MEMAKNAI
52 &
E mEgDER BENDAHARA di PERUSAHAAN : STUDI FENOMENOLOGI”.
(W)
5 = O
5B cideftifikasi Masalah
g2 @
géBeréasarkan latar belakang masalah diatas, maka masalah yang dapat penulis
> C a
=]
g g',idelg'_tifikasikan adalah sebagai berikut :
0 Q s
c o . . ..
= 1 %agalmana persepsi bendaharawan terhadap gender dalam posisi bendahara?
2. 9
5 2 Igagaimana persepsi atasan terhadap gender dalam posisi bendahara?
° =
3 3 §_agaimana nilai akuntansi yaitu nilai pertanggungjawaban direfleksikan dalam
A =
5 pelaksanaan tugas bendahara di perusahaan?
c
3 Q
§ 4. Bagaimana memaknai gender dalam pelaksanaan kegiatan bendahara?
2 5. Bagaimana memaknai gender dari perspektif feminis yang terefleksikan dalam peran
% %bagai bendahara di perusahaan?
> (o
c
3C. Bdisan Masalah
@ =

1“"Bagaimana nilai akuntansi yaitu nilai akuntabilitas direfleksikan dalam pelaksanaan

ep

itugas bendahara di perusahaan?
=
"'Bagaimana memaknai gender dari perspektif feminis yang terefleksikan dalam

0]

peran sebagai bendahara di perusahaan?
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D. Batasan Penelitian

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Ka@a adanya keterbatasan waktu, dan sumber yang dimiliki penulis, maka dalam

X
penglisan skripsi ini penulis membatasi penelitian dan ruang lingkup pembahasannya

0
2
adafah :
- 3
2 1. XBerdasarkan aspek objek, Penelitian ini dilaksanakan pada situs tiga perusahaan.
o=
- =
g ?erusahaan yang dimaksud meliputi PT GPP, PT OP, dan PT SLSB yang berada
= ()
§ l’_==cli wilayah Jakarta Utara. Lebih lanjut pengamatan situs dibatasi pada bagian
§ §keuangan, secara khusus fungsi bendahara.
o 3
a2 gBerdasarkan aspek unit analisis dibatasi pada akuntabilitas perspektif gender yang
S o
§ %_’dipraktikan dan sudah berjalan pada fungsi bendahara. Pelaksanaan praktik
« =
§akuntabilitas dilekatkan pada fungsi bendahara.
Q
3. ;;:'Berdasarkan aspek waktu penelitian ini dimulai pada bulan Oktober 2015 sampai
A
f_dengan Mei 2016. Dimana pada minggu pertama bulan November 2015 peneliti
=

2meminta izin pada Direktur untuk melakukan observasi di PT yang bersangkutan.

919

—Pada pertengahan bulan November 2015 Peneliti mengunjungi situs, dan

mendokumentasikan data, pada bulan Desember 2015 dan pada bulan Mei 2016

peneliti melakukan finalisasi pendalaman interview lanjutan serta finalisasi

Nsu

pengumpulan data.

E Rtﬂ]usan Masalah

Beﬂasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan batasan masalah diatas

maka rumusan masalahnya adalah “Bagaimana Memaknai Nilai Akuntabilitas yang

q

Di;ﬂeksikan Dalam Gender Pada Jabatan Bendahara di Perusahaan?”

10
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F. Tujuan Penelitian
1. @iuan Umum

é:-ntuk mengetahui dan menganalisis nilai budaya dan nilai akuntansi di yang
grefleksi dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan yang lebih lanjut dilekatkan pada
%ngsi bendahara dengan menggali nilai akuntabilitas berperspektif gender.

. %juan Khusus

DM

Belakukan pengujian khususnya untuk menjawab mengenai Bagaimana

fenomenologi menggali informasi dari narasumber, dan dari beberapa orang yang

]S

eAJey ynanjas neje ueibeqgas diznbusw buedeyiq °|
b

buepun-6uepun 1bunpuniq g3dig yeH

o)
éernah mengalami berbagai /gejala fenomena yang ada.
&
=
3
. Mahfaat Penelitian

:

Ha%l penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :
A

1. §_agi Akademik

tg'asil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan dan wawasan
9]

@engenai fenomenologi. Melalui fenomenologi, kita dapat melihat dari sudut

pandang narasumber yang merupakan orang yang terlibat langsung dengan suatu

a1asalah.
[

“r
. ﬁntitas

N

w
&enelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat meningkatkan
=

ginerja entitas.
Q

:1aquins ueyingakusw uep uexuwniuesuaw eduey 1ul s&nl

3. iagi peneliti selanjutnya
=
§kripsi ini dapat juga dijadikan sebagai bahan referensi serta bahan masukan yang

aiharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang tertarik mengangkat masalah

§engenai gender bendahara perusahaan melalui wawasan dan pengetahuan tentang

~
§nomeno|ogi.
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